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ABSTRACT INFO ARTIKEL 
The development of Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) 
from year to year shows rapid development from year to year. The 
development of MSMEs is one of the strategic steps to combat 
poverty and community dependence on the economic sector. 
Besides the advantages inherent in MSMEs, it also has some very 
classic obstacles, such as difficulties in accessing capital so that it 
is difficult to develop, difficulty in accessing marketing, low 
managerial understanding. The obligation to carry out accounting 
for small businesses is actually implied in the Small Business Act 
No. 9 of 1995 in the Government Tax Act.So far there are still 
many MSMEs that have not kept records of their business financial 
statements using SAK-ETAP. This is more or less the impact on the 
difficulty of getting soft credit from financial institutions. Apart 
from all that, the need for the preparation of financial statements 
for SMEs is actually not only for the convenience of obtaining 
credit from creditors, but for controlling assets, liabilities and 
capital as well as revenue planning and efficiency costs that occur 
which ultimately as a tool for corporate decision making. This also 
happened to MSMEs in the Municipality of Semarang. So far, 
MSMEs have not prepared financial reports because they do not 
understand the implementation of SAK-ETAP that has been 
enacted. As a result, MSMEs have difficulty in applying for 
business capital loans to banking institutions and have not been 
able to know the amount of daily turnover.SAK-ETAP provides 
many conveniences compared to conventional SFAS. The 
accountability of financial statements that refer to SAK-ETAP is 
expected to be able to encourage MSMEs to try to efficiently meet 
their business needs so as to increase the participation of their 
employees. The application of SAK-ETAP is very much needed in 
the implementation of SMEs that are effective and efficient. Many 
factors influence and inhibit MSMEs in implementing SAK-ETAP 
which will be revealed, discussed, and analyzed in this study. As a 
result, 4 major themes were identified, namely: MSME 
understanding of the application of SAK-ETAP in preparing 
financial reports, MSME perceptions of the ease of use and 
usefulness of using SAK-ETAP, factors that hinder the application 
of SAK-ETAP in preparing financial reports, and the readiness of 
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MSMEs in implementing SAK-ETAP. 
 
PENDAHULUAN  
Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan keputusan ekonomis 
dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga dan 
lain-lain. Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil juga diperlukan khususnya untuk akses 
subsidi pemerintah dan akses tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur (Bank). Kewajiban 
penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil sebenarnya telah tersirat dalam Undang-undang Usaha 
Kecil Nomor 9 Tahun 1995 dalam Undang-undang Perpajakan.  
Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya pencatatan dan 
penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil. Sejauh ini masih banyak usaha kecil menengah Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang belum menyelenggarakan pencatatan atas laporan keuangan 
usahanya menggunakan Standard Akuntansi Keuangan - Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP).Hal ini sedikit banyak berdampak pada sulitnya untuk mendapatkan kredit lunak dari 
lembaga keuangan.  
Terlepas dari itu semua, perlunya penyusunan laporan keuangan bagi UKM sebenarnya 
bukan hanya untuk kemudahan memperoleh kredit dari kreditur, tetapi untuk pengendalian aset, 
kewajiban dan modal serta perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya-biaya yang terjadi yang pada 
akhirnya sebagai alat untuk pengambilan keputusan perusahaan. 
Hal ini juga terjadi pada UMKM di Kotamadya Semarang, selama ini UMKM belum 
menyusun laporan keuangan karena belum memahami implementasi standar SAK-ETAP yang sudah 
diberlakukan. Akibat hal tersebut menurut hasil wawancara dengan pemilik UMKM di Kotamadya 
Semarang pernah mengalami kesulitan dalam pengajuan kredit modal usaha kepada lembaga 
perbankan dan belum dapat mengetahui besarnya omzet harian mereka. 
Permasalahan yang dikaji dalam artikel ini adalah mengetahui faktor apa saja yang 
menghambat kesiapanUMKMdi Kotamadya Semarang dalam menerapkanSAK-ETAP. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan untuk mendapatkan informasi yang 
dapat digunakan dalam memecahkan masalah. Metode yang digunakan adalah  metode kualitatif 
(naturalistic), yaitu meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 
Adapun jenisnya berupa data kualitatif  yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar, juga 
berupa  suatu pernyataan atau pernyataan yang memerlukan alternatif jawaban. Penentuan sampel 
dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kotamadya Semarang yang secara 
keseluruhan berjumlah 4 entitas usaha, yaitu Bandeng Presto “Newistiqomah”, Bandeng Presto “Bu 
Djum”, Maju Jaya Promotion Production, dan Toko Sembako “Gading Jaya”.  Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah 
ditetapkan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Sumber 
data primernya adalah manajer atau pemilik UMKM serta pihak yang melakukan pencatatan laporan 
keuangan di UMKM tersebut. Data primer didapat dari jawaban responden. Sumber data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku literatur, artikel, data-data hasil pencarian di 
internet, arsip-arsip serta materi pendukung yang relevan dengan penelitian ini. 
Guna memperoleh data-data yang diinginkan maka digunakan instrumen penelitian yang 
terdiri dari instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, sedangkan instrumen penunjang adalah berupa daftar pertanyaan dan catatan-catatan 
lapangan. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah menggunakan metode wawancara dan 
pengamatan langsung. 
Pada penelitian ini yang menjadi fenomena yang akan peneliti uraikan tentang kesiapan dan 
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faktor penghambat penerapan SAK-ETAP pada UMKM. Mengumpulkan gambaran fenomena 
berdasarkan informasi yang didapatkan dari partisipan dengan menggunakan media wawancara dan 
catatan lapangan. Hasil wawancara dan catatan lapangan yang didapatkan selanjutnya ditranskrip ke 
dalam laporan naratif. Terakhir, mengabungkan hasil validasi dengan deskripsi hasil sehingga akan 
menghasilkan hasil penelitian yang mendalam agar dapat diterima dan dipahami oleh pembaca. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini tentang kesiapan UMKM dalammenerapkan SAK-ETAP di UMKM di Kota 
Semarang,  menggambarkan suatu fenomena kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK-ETAP pada 
usahanya. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 33 partisipan dengan kriteria UMKM yang  
belum menerapkan SAK-ETAP di UMKM-nya 33 Responden tersebar di Kota Semarang. 
Penelitian ini ada 4 tema utama yang memaparkan tentang kesiapan UMKM 
dalammenerapkan SAK-ETAP di UMKM di Kota Semarang. Tema-tema tersebut adalah: 
pemahaman UMKM terhadap implementasi SAK-ETAP,Persepsi UMKM terhadap kemudahan 
penggunaan dan kegunaan penggunaan SAK-ETAP dalam pembuatan laporan Keuangan dan faktor-
faktor yang menghambat kesiapan pelaksanaan implementasi SAK-ETAP, serta kesiapan UMKM 
dalam menerapkan SAK-ETAP.Tema-tema yang dihasilkan dari penelitian ini dibahas secara 
terpisah untuk mengungkapkan kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK-ETAP di UMKM Kota 
















Bagan 1. Proses Analisis Data Tema 1 
 
Hasil penelitian menunjukkan:  
a) Pemahaman UMKM terhadap penerapan SAK-ETAP merupakan sebuah pencatatan yang 
dilakukan terhadap jurnal pembelian dan penjualan yang bisa diterapkandengan kemauan dari 
UMKM dan pendampingan berkelanjutan dan kesinambungan dari Disperindag. 
b) Pembuatan laporan keuanganyang baik sangat penting dalam pengembangan UMKM, oleh 
karena itu penerapan SAK-ETAP sangat dibutuhkan dalam pembuatan laporan keuangan. 
c) Perlu ditingkatkan pemahaman pemilik usaha tentang SAK-ETAP dengan melibatkan kegiatan 
sosialisasi yang lebih terstruktur. Pemahaman yang baik tentang penerapan SAK-ETAP akan 
memperbaiki sikapnya terhadap pelaksaan SAK-ETAP, sehingga disposisi atau sikap pemilik 








Kata Kunci Kategori Tema 
Pembinaan dari Disperindag secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan 
Pencatatan jurnal 
penjualan dan pembelian 
Pendampingan 
Semua jurnal penjualan dan pembelian 
Bisa diterapka asal pelaku UMKM mau 
Bisa diterapka asal pelaku UMKM mau 
 
Sebuah pencatatan laporan 
 
Tetap bisa diterapkan 
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Bagan 2. Proses Analisis Data Tema 2 
 
Hasil penelitian menunjukkan: 
a) Partisipan mempersepsikan kemudahan penggunaan yang diperoleh dari SAK-ETAP adalah 
banyak kemudahan dan dapat mempermudahan peminjaman kredit ke BANK. Di dalam beberapa 
hal SAK-ETAP memberikan banyak kemudahan untukperusahaan dibandingkan dengan PSAK 
dengan ketentuan pelaporan yang lebihkompleks. 
Pembuatan laporan keuanganyang baik sangat penting dalam pengembangan UMKM, oleh 

















Bagan 3. Proses Analisis Data Tema 3 
Hasil penelitian menunjukkan: 
a) Diperlukan Kesiapan sumber daya manusia dan fasilitas yang baik dalam menerapkan SAK-
ETAP 
b) Komunikasi yang baik merupakan bentuk kesiapan UMKM yang menunjukkan kesiapan dalam 
penerapan SAK-ETAP. 
c) Disposisi atau sikap pemiliki UMKM terhadap penerapan SAK ETAP sudah baik. 
 
 





tentang kondisi usaha 
(omzet, laba) secara rinci 
setiap bulannya 
Mempermudah dalam pengajuan kredit 
Mengetahui omzet, laba, dan kondisi 
usaha 
 
Bisa melihat omzet sebulan secara 





Kata Kunci Kategori Tema 
Jumlah SDM dan fasilitas memadai Sumber daya sarana dan 
manusia siap 
Komunikasi baik 
Sosialisasi untuk bawahan secara 
bergantian 
Sosialisasi SAK-ETAP sudah 
dilakukan 
 Siap menerapkan jika ada 
pendampingan secara berkelanjutan 
dan berkesinambungan 
 
Disposisi atau sikap 






AKUNTANSI DEWANTARA VOL. 4 NO 1 APRIL 2020 






























Bagan 4. Proses Analisis Data Tema 4 
 
Hasil penelitian menunjukkan: 
a) Salah satu faktor yang menghambat penerapan SAK-ETAP adalah  disposisi yang kurang karena 
malas dan merasa tidak ada waktu cukup. Sikap karyawan UMKM masih belum mendukung 
karena masih malas-malasan dalam menerapkan SAK-ETAP dalam pembuatan laporang 
keuangan. Diperjelas dengan masih adanya pendapat karyawan masih kurangnya waktu yang 
tersedia untuk penyelesaian laporan keuangan. 
b) Faktor kedua yang menghambat penerapan SAK-ETAP di UMKM adalah komunikasi atau 
sosialisasi yang kurang bahkan ada UMKM yang belum pernah mendapatkan sosialisasi tentang 
SAK-ETAP. Komunikasi antara atasan dan bawahan yang baik dapat mensosialisasikan sebuah 
kebijakan yang baik dalam hal ini pembuatan laporan keuangan masih sangat kurang.  
c) Faktor yang ketiga menghambat penerapan SAK-ETAP adalah birokrasi yang sulit dan 
pembagian tanggung jawab yang tidak jelas. Pada keempat partisipan tidak ditemukannya SOP 
pembuatan laporan berdasarkan SAK-ETAP menjadi salah satu penghambat dilaksanakannya 
SAK-ETAP. Penelitian ini menunjukkan bahwa kejelasan tanggung jawab dapat diperoleh 
dengan keberadaan struktur birokrasi yang jelas dalam pembuatan laporan keuangan selain 
dibutuhkan pendampingan dari dinas terkait secara kesinambungan dan berkelanjutan. Struktur 
birokrasi dapat ditunjukkan dengan kesiapan UMKM dalam menyediakan SOP dalam pembuatan 
laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. Standar ini dibutuhkan untuk menjamin kualitas 
laporan keuangan yang dibuat serta menjamin konsistensi atau kontinuitas dari pembuatan 
laporan keuangan. Adanya struktur birokasi yang baik pada sebuah lembaga atau UMKM tidak 
menjamin akan dilaksanakan jika tidak memiliki sumbar daya yang memadai, baik sumber daya 
manusia maupun sumber daya sarana dan prasarana. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor keempat yang menghambat penerapan dari SAK-




Kata Kunci Kategori Tema 
Malas 
Disposisi yang kurang 
Komunikasi/sosialisasi 
yang kurang 
Merasa tidak ada waktu untuk mencatat 
Tidak ada yang berhubungan dengan 
bank karena terganjal syarat 
peminjaman 
 
Sudah mendengar SAK-ETAP hanya 
sepintas 
 
Belum permah mendapatkan sosialisasi 
 






Belum ada pembagian tugas masing-
masing sesuai tanggung jawab, semua 
dirangkap satu orang 
 
Kemampuan SDM belum 
memadai 
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Penelitian tentang kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK-ETAP di UMKM di Kota 
Semarang ini berhasil mengidentifikasi 4 tema besar. Tema-tema tersebut antara lain: pemahaman 
UMKM tentang penerapan SAK-ETAP dalam pembuatan laporan keuangan, persepsi UMKM 
terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan penggunaan SAK-ETAP, faktor yang menghambat 
penerapan SAK-ETAP dalam pembuatan laporan keuangan dan kesiapan UMKM dalam 
menerapkan SAK-ETAP.  
Dari beberapa tema yang dihasilkan dalam penelitian ini, pertanyaan dalam tujuan penelitian 
terjawab sebagai berikut: 
1. Pemahaman pengelola UMKM tentang implementasi SAK-ETAP belum baik, yang dipahami 
partisipan tentang implementasi SAK-ETAP adalah sebuah pencatatan yang dilakukan terhadap 
jurnal pembelian dan penjualan yang bisa diterapkan dengan kemauan dari UMKM dan 
pendampingan berkelanjutan dan kesinambungan dari Disperindag. Partisipan belum memahami 
bahwa implementasi SAK-ETAP merupakan laporan keuangan yang diterbitkan untuk tujuan 
umum bagi pengguna eksternal. 
2. Pengelola UMKM mempersepsikan bahwa dengan menerapkan SAK-ETAP dapat 
mempermudah peminjaman ke BANK, selain itu juga memberikan informasi tentang kondisi 
usaha baik omset maupun laba secara rinci setiap bulannya. Persepsi UMKM tentang 
kemudahan dan kegunaan penggunaan belum baik, selain yang sudah disebutkan penerapan 
SAK-ETAP juga diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk UMKM dalam menyajikan 
laporan keuangan selain dapat menjadi solusi jika terjadi permasalah di internal UMKM. 
3. Faktor-faktor yang menghambat penerapan SAK-ETAP adalah struktur birokrasi yang sulit dan 
tidak jelas, kemampuan SDM yang belum memadai, komunikasi dan sosialisasi yang kurang 
baik serta sikap pemilik yang kurang mendukung. Kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK-
ETAP adalah belum baik, walaupun ada beberapa hal sudah siap. Kesiapan UMKM dalam 
penerapan SAK-ETAP pada UMKM-nya dapat dilihat dari bentuk sarana SDM dan fasilitas, 
komunikasi, dan disposisi atau sikap pemilik UMKM dalam penerapan SAK-ETAP. 
Dalam penelitian mendatang, dapat fokus pada UMKM di Jawa Tengah.  
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